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Abstrak 

Karya sastra seperti puisi didominasi dengan keindahan. Banyak aspek yang dapat 
di kaji dari sebuah puisi, salah satunya aspek keindahan bahasanya. Ranah kajian 
keindahan bahasa masuk dalam bahasan ilmu Balaghah. Puisi terbagi menjadi dua 
yakni puisi kontemporer dan puisi modern. Nizar Qabbani menjadi salah seorang 
penyair puisi arab modern yang cukup kontroversial karena tema-tema yang 
diangkatnya. Selain itu, dia pun merupakan penyair Avant-guard paling produktif 
dan berpengaruh dalam puisi Arab modern. Penelitian ini bertujuan untuk 1) 
Menganalisis ungkapan yang termasuk ke dalam jinas pada buku yang berjudul 
“Aku Bersaksi Tiada Perempuan Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. 2) 
Menganalisis ungkapan yang termasuk ke dalam saja’ pada buku yang berjudul 
“Aku Bersaksi Tiada Perempuan Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. Metode 
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Objek 
penelitian ini adalah Diwan yang berjudul “Aku Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan 

Selain Engkau” karya Nizar Qabbani. Karya ini merupakan sebuah antologi puisi 
yang berisi 42 puisi karya Nizar Qabbani dengan tema cinta dan perempuan. Hasil 
dari penelitian ini adalah 1) Terdapat 11 Jinas dan semuanya termasuk ke dalam 
kategori Jinas Ghair Tam,  2) Terdapat 93 Saja’ dimana 47 Saja’ Mutharaf, 16 
Saja’ Murasha’, dan 30 Saja’ Mutawazi. 

Kata kunci : Jinas, Saja’, Diwan, Nizar Qabbani 



PENDAHULUAN 

Sastra merupakan ungkapan 

ekspresi manusia yang berbentuk 

tulisan atau lisan berdasarkan 

pemikiran, pendapat, pengalaman, 

hingga ke perasaan dalam bentuk yang 

imajinatif, cerminan kenyataan atau 

data asli yang dibalut dalam kemasan 

estetis melalui media bahasa. 

Pengertian di atas diperkuat oleh 

pendapat milik Sumardjo & Saini 

(1997 : 3-4) bahwa Sastra adalah 

ungkapan pribadi manusia yang 

berupa pengalaman, pemikiran, 

perasaan, ide, semangat, keyakinan 

dalam suatu bentuk gambaran konkret 

yang membangkitkan pesona dengan 

alat bahasa sehingga sastra memiliki 

unsur-unsur berupa pikiran, 

pengalaman, ide, perasaan, semangat, 

kepercayaan (keyakinan), ekspresi 

atau ungkapan, bentuk dan bahasa. 

Sastra (Literature) di wilayah Eropa 

meliputi kumpulan karya prosa dan 

puitis yang dicirikan dengan 

keagungan gaya bahasa dan keabadian 

ide suatu bahasa atau orang tertentu 

(al-Muhandis, 1983). Bisa 

disimpulkan bahwa sebuah sastra 

merupakan gabungan dari beberapa 

unsur yang kemudian di balut dengan 

bahasa yang indah. 

Sementara itu, meskipun suatu 

sastra bersifat fiksi, ia tetap dapat 

mencerminkan kenyataan. Seperti 

pendapat Saryono (2009: 18) bahwa 

sastra juga mempunyai kemampuan 

untuk merekam semua pengalaman 

yang empiris-natural maupun 

pengalaman yang nonempiris-

supernatural. Dengan kata lain, sastra 

mampu menjadi saksi dan 

pengomentar dalam kehidupan 

manusia.  

Berikutnya, karya sastra 

adalah hasil daya imajinasi yang 

dimiliki seseorang yang kemudian 

dituangkan ke dalam sebuah karya 

dan biasanya bersumber dari 

kehidupan nyatanya yang tercampur 

bersama dengan emosi pengarang 

serta bersifat fiksi. Pernyataan 

tersebut selaras dengan pendapat 

Melati, Warisma, dan Ismayani 

(2019) bahwa karya sastra 

merupakan suatu karya yang 

menceritakan tentang berbagai 

permasalahan  kehidupan dengan 

imajinasi yang di dalamnya 

mengandung keindahan serta 

memiliki gagasan yang luhur. Begitu 

pula menurut Nugraha, Suhendar, 



and Fauziya (2019), yang 

menyatakan bahwa karya sastra 

merupakan kehidupan nyata yang 

dialami oleh penulis dan digunakan 

sebagai alat untuk mengekspresikan 

jiwa dan  pikiran dari pengarang 

mengenai kehidupan sosial. Jadi, 

karya sastra banyak berasal dari 

pengalaman nyata penulisnya 

maupun mengenai kehidupan orang 

lain yang kemudian digambarkan 

secara lebih dalam dan indah. Selain 

itu, tak jarang para sastrawan pun 

menggunakan majas sebagai 

gambaran sebuah fenomena secara 

tidak langsung dan menyelipkan 

sebuah pesan secara implisit di 

dalamnya sehingga pemaknaan 

sebuah karya sastra tidak bisa 

dilakukan begitu saja. 

Salah satu karya sastra yang 

menggunakan bahasa yang ringkas 

dan  penuh makna adalah puisi. 

Menurut Aminudin (dalam City, 

Shalihah, and Primandhika, 2018) 

puisi merupakan bagian dari karya 

sastra yang mengandung kata-kata 

indah yang sarat akan makna. 

Kemudian, Qadeer (dalam 

Oktaviani, 2016) menjelaskan bahwa 

bahasa sehari- hari tentu sangatlah 

berbeda dengan penggunaan bahasa 

yang digunakan dalam puisi, karena 

sebuah puisi sangat dipengaruhi oleh 

majas, rima, diksi dan irama. Puisi 

menurut Ali Badri (dalam Ma’luf, 

1977) adalah ucapan yang sengaja 

diseimbangkan dengan meteran 

bahasa Arab. Puisi adalah tuturan 

yang ditunjukkan untuk meteran dan 

rima (Sakaki, 1983). Oleh karena itu, 

puisi menjadi sebuah karya sastra 

yang memiliki esensi yang berbeda 

dibandingkan karya sastra lainnya. 

Di kalangan bangsa Arab, 

puisi merupakan karya sastra yang 

populer. Ada sebuah adagium yang 

sangat terkenal berbunyi “al-syi’ru 

diwan al-‘arab” yang artinya Puisi 

adalah rumah bagi bangsa Arab 

(Rahman dalam  Ghoniyah, 2020). 

Lalu, Qadeer (dalam Oktaviani, 

2016) pun menjelaskan bahwa puisi-

puisi Arab sangat berkembang di kala 

itu karena pengaruh dari  masalah-

masalah sosial dan fenomena yang 

terjadi di negara-negara Arab. Hal 

tersebut menyebabkan banyak 

penyair-penyair yang bermunculan 

pada saat itu, diantaranya adalah 

Nizar Qabbani. 

Nizar Qabbani adalah salah satu 



penyair puisi Arab modern yang 

muncul pada masa kontemporer. 

Beliau merupakan sosok penting 

dalam kesusastraan modern. Ada 

beberapa pemuka yang bahkan 

memberikan gelar pada Nizar 

Qabbani, salah satunya Husain bin 

Hamzah. Beliau memberikan gelar 

“Presiden Republik Puisi” untuk 

Nizar. Adapun, penyair asal Mesir, 

Ali Mansur yang mengatakan bahwa 

Nizar Qabbani layaknya “Umar bin 

Abi Rabi’ah Modern” yang paling 

piawai dalam mengubah syair-syair 

cinta dan erotisme (Rahman dalam 

Ghoniyah, 2020). Ia juga merupakan 

seorang diplomat asal Suriah 

sekaligus penyair paling populer dan 

terkenal dalam sastra Arab 

kontemporer. Tidak                  heran jika di 

dunia sastra Ia menjadi salah satu 

penyair Avant-guard paling 

produktif dan berpengaruh dalam 

puisi Arab modern (Hafidz, 2018).  

Nizar  Qabbani sering kali 

mengangkat tema tentang cinta dan 

wanita.  Tema tersebut  

dilatarbelakangi oleh kehidupan 

Nizar yang dekat dengan perempuan. 

Sastrawan Arab kelahiran Damaskus 

tersebut mulai mengubah pola pikir 

dan mendobrak ide dengan 

mengangkat tema tentang cinta dan 

wanita pasca kematian kakak 

perempuannya yang bunuh diri. 

Peristiwa lain yang melatarbelakangi 

tema-tema yang diangkat oleh Nizar 

adalah kematian istri keduanya yang 

bernama Bilqis, seorang wanita 

berkebangsaan Iraq. Bilqis terbunuh 

dalam ledakan besar yang terjadi di 

kedutaan besar Iraq di kota Beirut. 

Kematian Bilqis meninggalkan 

dampak yang amat dalam kepada 

Nizar Qabbani, hingga terciptalah 

sebuah puisi berjudul “Bilqis” 

(Qadeer dalam Oktaviani, 2016). 

Selain itu, di zaman para pria 

memandang rendah wanita, Nizar 

menjadi salah satu pria sekaligus 

sastrawan yang berjuang 

mengangkat derajat para wanita 

melalui karya-karyanya. Tulisan 

Nizar didominasi dengan tema-tema 

feminisme yang menggambarkan 

penderitaan perempuan pada masa 

kontemporer (The Famous People). 

Oleh sebab itu, cara Nizar 

mengekspresikan puisinya membuat 

dia terjerat berbagai kontroversi dan 

puisinya berkembang menjadi arena 

politik yang mengakibatkan Nizar 



membutuhkan waktu cukup lama 

untuk mencapai puncak kejayaannya 

dalam menjunjung feminisme. Hal 

ini sebagaimana pendapat Qadeer 

(dalam Oktaviani, 2016) bahwa pada 

masa itu wanita memang menjadi 

makhluk yang hina, sehingga 

siapapun yang mengangkat suara dan 

membela mereka dianggap melawan 

atau merusak tatanan kasta yang ada.  

Peneliti sendiri memilih buku 

karya Nizar Qabbani yang berjudul 

“Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau”. Buku 

itu dipilih karena peneliti menilai 

bahwa judul buku tersebut sangatlah 

tidak biasa. Hal tersebut disebabkan 

adanya penggunaan lafadz syahadat 

dimana kata ‘Tuhan' dan ‘Allah’ 

diubah dengan kata ‘Perempuan’ dan 

‘Engkau (perempuan)’. Seperti telah 

dijelaskan pada bagian sebelumnya 

bahwa Nizar Qabbani merupakan 

seorang penyair puisi Arab modern. 

Menurut Qadeer (dalam Oktaviani, 

2016) puisi Arab modern adalah 

puisi yang tidak terikat pada kaidah-

kaidah puisi Arab tradisional, maka 

sudah pasti bentuk puisinya tidak 

terikat pada kaidah-kaidah puisi 

Arab tradisional yang masih terikat 

oleh persajakan, pengaturan larik 

dalam setiap bait, dan jumlah kata 

dalam setiap larik, serta musikalitas. 

Dengan demikian, puisi Arab 

modern karya Nizar Qabbani 

menjadi hal yang menarik untuk 

dikaji lebih lanjut. 

Selanjutnya, dari beberapa 

sumber buku yang telah peneliti baca 

dan pelajari, yakni karya Maman 

Dzul’iman tahun 2019 yang berjudul 

“Buku Pintar untuk Memahami 

Balaghah” dan karya H. Ahmad 

Subakir Khamim tahun 2018 

berjudul “ILMU BALAGHAH”, 

peneliti belum menemukan contoh 

jinas dan saja’ yang diambil dari 

sebuah puisi. Pembahasan tentang 

jinas dan saja’ dipilih oleh peneliti 

karena unsur jinas dan saja’ sudah 

pasti ada dalam sebuah puisi, tidak 

seperti  iqtibas yang jarang ditemui 

diberbagai syair bahkan mungkin 

tidak ada. Jinas dan saja’ cukup 

dekat secara kriteria sehingga tak 

jarang dalam satu paragraf terdapat 

jinas dan juga saja’ pada huruf yang 

sama. Dalam sebuah puisi lama, 

saja’ merupakan unsur yang harus 

ada, namun tidak dengan puisi 

modern/kontemporer yang bersifat 



bebas, seperti pada buku karya Nizar 

Qabbani yang berjudul “Aku 

Bersaksi Tiada Perempuan Selain 

Engkau”.  

Adapun, merujuk pada 

penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Zahrah Nur’afifah 

(2019) tentang “as-Saja’ Fii Diwan 

“Asyhadu An Laa Imroata Illa Anti” 

Li Nizar Qabbani”,  yang mana 

penelitian ini sama-sama  meneliti 

saja’ pada buku Nizar Qabbani yang 

berjudul “Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau”. Namun, 

setelah melakukan penelusuran, 

peneliti sebelumnya menggunakan 

teks puisi yang tidak sesuai dengan 

puisi aslinya, sehingga berpengaruh 

pada kesimpulan yang kurang tepat 

mengenai saja’. Oleh karena itu, 

peneliti ingin melakukan analisis 

lebih lanjut terkait jinas dan saja’ 

pada buku “Aku Bersaksi Bahwa 

Tiada Perempuan Selain Engkau” 

karya Nizar Qabbani. Dengan 

demikian, judul dari penelitian ini 

adalah “Studi Analisis Keindahan 

Bahasa Pada buku "Aku bersaksi 

bahwa tidak ada wanita selain 

kamu" Karya Nizar Qabbani”. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Metode dan jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif deskriptif 

dengan menggunakan metode 

studi kepustakaan atau library 

research. Untuk itu data-data yang 

digunakan diperoleh dengan cara 

mencari dan mempelajari berbagai 

literatur, karangan ilmiah, dan 

buku-buku yang berhubungan 

dengan judul penelitian. Merujuk 

pada pendapat Saryono (dalam 

https://penerbitdeepublish.com/me

tode-penelitian-kualitatif/), 

metode penelitian kualitatif dapat 

digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, dan menggambarkan 

objek yang diteliti, sehingga 

metode tersebut dianggap paling 

tepat digunakan dalam penelitian 

ini. 

2. Sumber Data 

Dalam melakukan 

penelitian ini, peneliti 

menggunakan dua jenis data, yakni 

sumber data primer dan sumber 

data sekunder. Hal ini 

sebagaimana pendapat Sugiyono 

(2010:308) bahwa sumber data ada 



2 macam, yaitu sumber data primer 

dan sumber data sekunder. Berikut 

sumber data yang peneliti 

gunakan: 

a) Sumber primer 

Sumber primer atau sumber 

utama, yaitu data yang langsung 

digunakan peneliti. Menurut 

Arikunto (2010), data primer 

adalah data yang langsung 

diperoleh dari subjek penelitian 

dengan mengenakan alat 

pengambilan data langsung 

pada subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari. Adapun 

yang menjadi sumber primer 

dalam penelitian ini adalah buku 

karya Nizar Qabbani yang 

berjudul “Aku Bersaksi Tiada 

Perempuan Selain Engkau”. 

b) Sumber Sekunder 

Sumber sekunder atau 

pendukung, yaitu data yang 

langsung dikumpulkan oleh 

peneliti sebagai penunjang dari 

sumber primer. Merujuk pada 

pendapat Arikunto (2010) 

bahwa data sekunder adalah 

data yang diperoleh lewat pihak 

lain, tidak langsung diperoleh 

oleh peneliti dari subjek 

penelitiannya. Oleh karena itu, 

dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan data dari jurnal 

dan buku yang memuat topik 

ilmu Badi’ sebagai penunjang. 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini 

yakni: 

a) Observasi 

Observasi dalam sebuah 

penelitian merupakan kegiatan 

mengamati objek penelitian 

menggunakan panca indra. 

Sebagaimana yang dikatakan 

oleh Yusuf (2014), bahwa 

observasi merupakan kegiatan 

mengamati objek dengan 

menggunakan panca indra mata 

dan dibantu panca indra 

lainnya. Kunci keberhasilan 

(key instrument) dari metode 

observasi adalah peneliti 

sendiri, sebab penelitilah yang 

melakukan pengamatan yakni 

melihat suatu objek. Oleh 

karena itu, peneliti membaca 

berbagai buku dan jurnal, serta 

dokumen-dokumen yang dapat 



membantu peneliti dalam 

melakukan penelitian agar 

memperoleh data yang 

komprehensif dan relevan.  

b) Dokumentasi 

Metode dokumentasi 

merupakan metode dimana 

peneliti memperoleh data dari 

data yang sudah ada. 

Pernyataan tersebut selaras 

dengan pernyataan milik Yusuf  

(2014), bahwa metode 

dokumentasi adalah metode 

pengumpulan data yang 

digunakan untuk menelusuri 

data historis. Dokumetasi 

sendiri memiliki arti barang-

barang yang tertulis (Sutrisno, 

1986) dimana data yang 

termasuk dalam dokumen 

tertulis yakni buku-buku 

tentang pendapat, teori, dalil-

dalil, hukum-hukum dan lain-

lain yang berhubungan dengan 

masalah penelitian. Sehingga 

dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil/memakai beberapa 

teori mengenai ilmu Badi’ yang 

telah banyak digunakan 

dibeberapa penilitian dan 

ulasan yang sudah ada.  

4. Teknik Analisis Data 

     Berikut ini adalah teknik 

analisis data yang digunakan oleh 

peneliti: 

a) Reduksi Data  

Reduksi data dalam sebuah 

penelitian yakni cara peneliti 

dalam mengolah data yang 

diperoleh dan akan digunakan. 

Sebagaimana pendapat 

Bryman, 2012; Dey, 1993; 

Ritchie, Spencer dan 

O‟Connor, 2003; Sarantakos, 

1993 (dalam Junaid, 2016) 

bahwa reduksi data dilakukan 

untuk mengidentifikasi data 

mentah (raw data) yang telah 

diperoleh dengan melakukan 

langkah summary, pengkodean 

(coding) dan kategorisasi 

(categorising). Maka, Peneliti 

mereduksi data dengan 

meringkas, memilah, dan 

menyesuaikan berdasarkan 

rumusan masalah. 

 

b) Penyajian Data 

Peneliti menyajikan data 

dalam bentuk tabel untuk 



memudahkan proses 

identifikasi. 

 

c) Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik 

yang bersifat menggabungkan 

dari berbagai teknik 

pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. 

Penggunaan teknik triangulasi 

meliputi tiga hal yaitu 

triangulasi metode, triangulasi 

sumber data, dan triangulasi 

teori (Sugiyono, 2011). 

Adapun, dalam penelitian ini, 

peneliti menggunakan 

triangulasi sumber data. Dalam 

melakukan triangulasi sumber 

data ini menggunakan dokumen 

dan arsip sebagai validitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Jinas Pada Puisi Dalam Buku 

“Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau” 

Karya Nizar Qabbani 

Sebagaimana disebutkan oleh 

Ali al-Jarimi dan Mustafa Amin 

dalam (Dzul’iman, 2019) jinas’ 

adalah  

أن يتشابه اللفظان في النطق 

  ويختلفا في المعني 

“Dua lafz yang serupa 

dalam pengucapan 

tetapi berbeda dalam 

makna”. 

Yang mana secara umum jinas 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1) Jinas Tam, dan 

2) Jinas Ghair Tam 

Berikut penjelasan mengenai 

masing-masing jinas yang terdapat 

pada puisi dalam buku “Aku 

Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan 

Selain Engkau” karya Nizar 

Qabbani 



� Analisis Jinas 

 السبب
  الجناس

غير  عنوان الشعر سطور
 التام

 التام

  استخدام الكلمتين 
ية في الآ بيني و عيني

أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 
لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.

�  

  

) إلا مَنْ تسافرُ ٣
ء مثل السفينةِ في ما

) ما بين ٥ عيني
 ..بينيصوتي, و 

 الإفتتاحية

  استخدام الكلمتين 
في  موتي و صوتي

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 

�  

 

 ,صوتي) ما بين ٥
) أقدّمُ ٦و بيني.. 

 إليكِ .. على موتي
  شكل شِعرٍ 



لكنهما يختلفان في 
  نوع الحروف ومعانيها.

  استخدام الكلمتين 
في  تغُرقني و تُحرقني

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 
لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.

..  تُحرقني) ٦٣   �
  .. تغُرقني

أشهد أن لا 
  إمرأة إلا أنت

  استخدام الكلمتين 
 في مجنونْ  و مجنوناً

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في  
نوع الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 

لكنهما يختلفان في  
نطق الحروف 

 ومعانيها.

�   

 ) إن كنتُ ١٣
وهذا  - مجنوناً
) أو ١٢ -ممكنٌ 

  مجنونْ 

حبيبتي هي 
  القانون



  استخدام الكلمتين 
 في ملعونْ  و ملعوناً

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في  
نوع الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 

لكنهما يختلفان في  
نطق الحروف 

 ومعانيها.

�   

) أو كنتُ ١٦
وهذا  - ملعوناً
) يا ١٩ -ممكنٌ 

  ..ملعونْ سيدتي، 

  استخدام الكلمتين 
 في وأصبح و وأذبحُ 

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 
لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.

 شهواتي وأذبحُ ) ٨    �
  راهبا وأصبح.. 

  التمثيلية

  استخدام الكلمتين 
في الآية  دمي و معي ) أخاف أن تمطر ١   �

الدنيا، ولست 
  المطر



أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 
لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.

) أنا ١٣ معي
أحبكِ .. يا من 

  دميتسكنين 

  استخدام الكلمتين 
الآية  في عبارةُ  و عبارةً 

أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في  
نوع الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 

لكنهما يختلفان في  
نطق الحروف 

 ومعانيها.

�   
) أن تحذ في ٥

) ٦..عبارةً 
  ..عبارةُ وتكملي 

هل يعرف 
  القراء؟

  استخدام الكلمتين 
ية في الآ ساقِ   و ساقاً

أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

) وأنتِ واضعة ٤   �
  ساقِ على  ساقاً

إلى نصف 
  عاشقة



  تشابه فيكلاهما لهما 
نوع الحروف وعدد 
الحروف وترتيبها، 

لكنهما يختلفان في  
نطق الحروف 

 ومعانيها.
  استخدام الكلمتين 

  يويغُرقن و ويُحرقني
في الآية أعلاه يظهر 

جناس غير لفظ 
لأن كلاهما لهما  ،التام

 تشابه في نطق الحروف
وعدد الحروف وترتيبها 
، لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.

  ..ويُحرقني) ١٦   �
  ..ويغُرقني) ١٧

لا تحُسبين 
  جميلة

  استخدام الكلمتين 
 في الغناءْ  و الغباءْ 

الآية أعلاه يظهر لفظ 
ن  لأ ،جناس غير التام

كلاهما لهما تشابه في 
نطق الحروف وعدد 

�   

) وربما كان من ١٤
) فالطاtٔر ١٨الغباءْ 

الذكي لا يكرر 
  ..الغناءْ 

الدفاتر 
  القديمة



الحروف وترتيبها ، 
لكنهما يختلفان في 
 نوع الحروف ومعانيها.



Adapun temuan data yang 

peneliti peroleh dalam buku “Aku 

Bersaksi Bahwa Tiada Perempuan 

Selain Engkau” karya Nizar Qabbani, 

yaitu terdapat 11 buah jinas yang 

terdiri dari 11 jinas ghair tam. 

B. Saja’ Pada Puisi Dalam Buku 

“Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau” Karya 

Nizar Qabbani 

Sebagaimana disebutkan oleh Ali 

al-Jarimi dan Mustafa Amin dalam 

(Dzul’iman, 2019) saja’ adalah 

 توافق الفاصلتين في الحرف الأخير
 وأفضله ما تساوت فقره

“kesamaan dua fasilah 

(kata terakhir) mengenai 

huruf akhirnya. Dan yang 

paling baik adalah yang sama 

paragrafnya”. 

Yang mana secara umum saja’ 

dibagi menjadi tiga, yaitu: 

1) Saja’Mutharaf 

2) Saja’ Murassa’ 

3) Saja’ Mutawazi 

Berikut penjelasan masing-masing 

saja’ yang terdapat pada puisi dalam 

buku “Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau” karya 

Nizar Qabbani. 



� Analisis Saja’ 

 

 السبب
 السجع

 سطور
عنوان 
 المطرف المرصع المتوازي الشعر

 فالسحع بين كليمتين
و ه بينيو  عيني

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 
"فَـعْلِيْ" وكذلك 

  القافية.

�  

    

) تُسمى .. ٢
  (مدينة حزني)

) إلا مَنْ تسافرُ ٣
مثل السفينةِ في 

) ما ٥ عينيماء 
بين صوتي, و 

 ..بيني

 الإفتتاحية

فالسحع بين  
و  هايلعنكليمتين 

هو السجع  دمها
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن      

�  

) يعانقُ الشرقُ ١
أشعاري .. 

) ٣..  يلعنهاو
فكلّ مذبوحةٍ .. 

 دمهادافعتُ عن 

 المحاكمة



إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 ايلعنهالجملة، ما 
على وزان 

 مهاد"فَـعْلَنـُهَا"، 
على وزان 

 "فَـعَلاَ".

فالسحع بين  
 لعنا،كليمات 

و ه الثمناو  وطنا
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 ولعنا الجملة، ما 
على وزان  وطنا

     االثمن"فَـعَلاَ"، 

�  

) فالفُ شكرٍ ٢
لمن أطرى .. ومن 

) وكلّ ٤لعنا 
خائفة أهديتها 

) وما ٦..  وطنا
ترددتُ في أن 

 الثمناأدفعَ 



على وزان 
 "الفعِلاَ".

 فالسحع بين كليمتين
 صبرتِ و أنتِ 

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 أنتِ الجملة، ما 
على وزان 

 صبرتِ "فَـعْلِ"، 
على وزان 

 "فَـعَلْتِ".

 

  

�  

ة اللعب) أتقنت ٢
) ٥ ..أنتِ  إلا

واصطبرتْ على 
جنوني مثلما 

 .. صبرتِ 
أشهد أن 
لا إمرأة 
 إلا أنت

فالسحع بين  
وقلمتْ  كليمات

 وأظافري 
ورتبتْ دفاتري    

�  

  

 وقلمتْ ) ٦
) ٧..  أظافري
 .. دفاتري ورتبتْ 



هو السجع 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر 
في فقرة ما ويكون 
لبعض أو كل 
الكلمات في كل 
جملة متكافئة أو 
متشاة  في وزان 
والنهاية، كلها 
من الفقرة متفقان 
في القافية 
والوزان، ما 

و  وقلمتْ 
ان على وز  ورتبتْ 

"فَـعَلَتْ"، 
و  أظافري
على  دفاتري

 وزان "فَـعَالَريِْ".
فالسحع بين  

   � عِ السريكليمتين 
  

) والملل ١٤
) ١٥..  السريعِ 



هو  السريعِ و 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 
"فَعِيْلِ" وكذلك 

 القافية.

 .. السريعِ والتعلق 

  فالسحع بين
 أخذتِ  كليمات

هو  فعلتِ و 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 أخذتِ الجملة،ما 
على وزان      

�  

) نصف ما ١٩
) ٢٠..  أخذتِ 

واستعمرتني مثلما 
) ٢١..  فعلتِ 

وحررتني مثلما 
) ٣١..  فعلتِ 

ودللتني مثلما 
) ٣٢..  فعلتِ 

وأفسدتني مثلما 
 .. فعلتِ 



 لتِ فع"فَـعْلَتِ"، 
على وزان 

 "فَـعَلْتِ".
فالسحع بين  

 جيالثلكليمتين 
هو  الصيفيو 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 

 "الفَعْلِيْ".

�  

    

) ويشرب ٤٣
الحمامُ من مياهِ 

 الثلجيجسمها 
) وتأكلُ ٤٥

الخرافُ منْ 
حشيش إبطها 

 .. الصيفي

فالسحع بين  
كليمتين 
و  كالزلزالْ 
هو  كالهلالْ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن      

�  

 ) تجتاحني، في٦٢
لحظاتِ العشقِ، 

) ٦٥..  كالزلزالْ 
تكسرني نصفينِ 

 .. كالهلالْ 



إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  كالزلزالْ 
وزان"كالفعْلاَلْ، 

على  كالهلالْ 
 وزان "كالْفَعَالْ"

فالسحع بين  
 تُحرقنيكليمات 

و  تغُرقني.. 
..  تُشعلني
هو   تطفئني

السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في    

�  

  

 .. تُحرقني) ٦٣
) ٦٤..  تغُرقني

..  تُشعلني
  .. تطفئني

 



وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان، يعني 
على وزان 

 "فُـعْلَقَنيِْ".

 فالسحع بين كليمتين
و  دمشقيًا
هو  ونعناعًا

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  دمشقيًا
وزان "فَـعَلْقِيًا"، 

ان على وز  ونعناعًا
     "فَعِنَاعًا".

�  
) وردًا ٧٠

) ٧١.. دمشقيًا
 ..ونعناعًا



 فالسحع بين كليمتين
 لكنهاو  كلها

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 كلهاالجملة، ما 
على وزان 

 لكنها"فُـعُلاَ"، 
على وزان 

     "فَعِلُهَا".

�  
) يا امرأةً هي ٧٦

.. كلهااللغاتُ 
 لكنها) ٧٧

 فالسحع بين كليمتين
و الحضورْ 

هو  كالبااورْ 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن      

�  

) والراtٔعة ٨١
) ٨٣..الحضورْ 
والملساء 
 ..كالبااورْ 



الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الحضورْ 
وزان "الفَعُولْ"، 

على كالبااورْ 
 وزان "الفَاعُولْ".

 فالسحع بين كليمتين
 يدورْ و  العصور

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  العصور     

�  

) على محيط ٨٥
خصرها .. تجتمع 

) ٨٦ العصور
وألف ألف كوكبٍ 

  يدورْ 
 



وزان "الفَعُولْ"، 
على وزان  يدورْ 

 "فَـعُولْ".

 فالسحع بين كليمتين
 هيةُ البو  الشفافةُ 

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الشفافةُ 
وزان "الفعَالَةُ"، 

ان على وز البهيةُ 
     "الفعَلَةُ".

�  

) أيتها ٩٠
اللماحةُ، 
) ٩٢، الشفافةُ 

أيتها الشهيةُ، 
 ،البهيةُ 

 فالسحع بين كليمتين
و  الجميلهْ 
هو  الطفولهْ      

�  
) العادلةُ، ٩١

) ٩٣..الجميلهْ 
 ..الطفولهْ الداtٔمةُ 



السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الجميلهْ 
لَهْ"،  وزان "الفَعِيـْ

على  الطفولهْ 
 وزان " الفَعُوْلَهْ".

فالسحع بين  
كليمات 
وكسرت 
و  أصنامهمْ 
وبددت 
هو  أوهامهمْ 

السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو    

�  

  

 وكسرت) ٩٧
) ٩٨.. أصنامهمْ 
 وبددت
 ..أوهامهمْ 



أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان، ما 

و  وكسرت
على  وبددت

وزان "فَـعَلَلَتْ"، 
و  أصنامهمْ 
على  أوهامهمْ 

 وزان "أفـْعَالهَمُْ".

فالسحع بين  
 يلهْ القبكليمتين 

و ه الفضيلهْ و 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 

�  

    

) استقبلتْ ١٠١
بصدرها خناجرَ 

) ١٠٣ القبيلهْ 
خلاصة 
 ..الفضيلهْ 



 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

لَهْ"   و "الفَعِيـْ
كذلك الحروف 

 و القافية.

فالسحع بين  
 رتْ اتنظكليمتين 

هو  حلمتْ و 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  اتنظرتْ 
وزان "افِـْعَلَرَتْ"، 

على  حلمتْ 
     وزان "فَـعَلَتْ".

�  

) جاءت ١٠٥
تمامًا مثلما 

) ١٠٦ اتنظرتْ 
وجاء طولُ 
شعرها، أطولَ مما 

 حلمتْ شٔ�ت أو 



فالسحع بين  
 أوكليمتين 

 أوو  حلمتْ 
هو  رسمتْ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من 
أن الكلمة لها 
ولكن إذا كان له 
نفس الحرف 
الختامي وكان في 
اية الجملة، 
على وزان "أو 
فَـعَلَتْ" وكذلك 

 القافية.

 

  

�  

) وجاء طولُ ١٠٦
شعرها، أطولَ مما 

 حلمتْ  أوشٔ�ت 
) مطابقًا ١٠٨

لكل ما خططتُ 
 ..رسمتْ  أو

 فالسحع بين كليمتين
إذا و  إن دخنتْ 

هو  فكرتْ 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 

 

  

�  

) تخرجُ لي ١١٠
من سحب 

إن الدخانِ .. 
) ١١١ دخنتْ 

تطيرُ كالحمامةِ 
 البيضاءِ في فكري



الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

إن الجملة، ما 
على وزان  دخنتْ 

ذا إ "افِـْعَلَنَتْ"، 
على وزان  فكرتْ 

 "إِفاًعَلَرَتْ".

 إذا فكرتْ .. 

 فالسحع بين كليمتين
 كتبتْ   وفكرتْ 

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على وزان  فكرتْ      

�  

 البيضاءِ في )١١١
 فكري .. إذا

) ١١٤ فكرتْ 
قدبقيتْ .. أجملَ 
من جميع ما 

 ..كتبتْ 



 بتْ كت"فُـعَلَتْ"، 
على وزان 

 "فَـعَلَتْ".

 فالسحع بين كليمتين
و  عقدي

هو  جسدي
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على وزان عقدي 
"فَـعْلِيْ"، 
على  جسدي

     وزان "فَـعَلِيْ".

�  

) قبلكِ، ١٢٠
 عقديحلّتْ 

) وثقفتْ لي ١٢١
 ..جسدي

فالسحع بين  
 ،القدرِ كليمات 

 ،الوترِ ، الشجرِ 
 

  

�  

) وأنا مقتنعٌ جدًا ٢
) ٤ القدرِ ذا 

مثلما الأخضرُ 

قدر أنت 
بشكل 

 امرأةٍ 



 البصرِ و  المطرِ 
السجع  هو

المطرف. لأما 
متفقان في وزان 
يعني هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على 
وزان "الفَعَلِ" 

 وكذلك القافية.

 ..الشجرِ بعضُ 
) مثلما الآهُ ٦

) ٨.. الوترِ امتدادُ 
تحرميني من سقوط 

) أنترى ١٠ المطرِ 
العينانِ دونَ 

 ؟البصرِ 

فالسحع بين  
 كِ بعضكليمتين 

هو  صوتكِ و 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن    

 �  

 ،بعضكِ ) إنني ٣
) وأنا ٥يا سيدتي 

 ، يا سيدتيصوتكِ 



الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"فَـعْلَكِ" وكذلك 

 القافية.

فالسحع بين  
و  آماليكليمتين 
هو  أعمالي

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

آمالي يعني ما 
على وزان 

"فآعَاليِْ"، 
على  أعمالي

 وزان "فَـعْلاَليْ".

�  

  

 

) سكبتُ ا ٢
نفسي، وعُمري، 

) على  ٤ آمالي
كلّ نجمٍ : أنتِ 

 أعماليأعطمُ 

أعظم 
 أعمالى

     فالسحع بين كليمتين
. ) تمتزجُ الفضةُ .٢  �



 النهارْ و  الأمطارْ 
هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الأمطارْ 
وزان "الأفَـْعَالْ"، 

على وزان النهارْ 
 "الفعَالْ".

 طارْ الأمبالنبيذِ .. 
) ومن مرايا ٣

ركبتيها يطلع 
 النهارْ 

حبيبتي 
هي القا 

 نون

 فالسحع بين كليمتين
و  الأمطارْ 
هو  للابحارْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و

�  

    

. ) تمتزجُ الفضةُ .٢
 طارْ الأمبالنبيذِ .. 

) ويستعد العمرُ ٤
 ..للابحارْ 



متفقان في وزان 
 يعني ما وزان يعني
على وزان 

"الفَعْلاَرْ" 
 وكذلك القافية.

فالسحع بين  
كليمات 

 و اكٔونْ  ،الزيتونْ 
هو  مجنونْ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

زان على و  الزيتونْ 
"الفَعْلُونْ" 

على  اكونْ  ٔ، 
وزان "فَـعُونْ"،      

�  

) يختلطُ البحرُ ٦
بعينيها مع 

) ١٠.. الزيتونْ 
) ١٢.. اكٔونْ ربما 
 مجنونْ أو 



على وزان  مجنونْ 
 "فَـعْلُونْ".

 فالسحع بين كليمتين
 نجمتيو  وردتي

هو السجع 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر 
في فقرة ما ويكون 
لبعض أو كل 
الكلمات في كل 
جملة متكافئة أو 

زان في و متشاة  
والنهاية، كلها 
من الفقرة متفقان 
في القافية 
والوزان، يعني 

   وزان "فَـعْلَتيِْ".

�  

  

) ٨ وردتي) يا ٧
 نجمتيو

 فالسحع بين كليمتين
و    نجمتي
هو السجع  رأسي     

�  
) ٩ نجمتي) و٨

 ..رأسيوتاجَ 



المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

 على وزان نجمتي
 أسير "فَـعْلَتيِْ"، 

على وزان 
 "فَـعْلِيْ".

فالسحع بين  
 امجنونً كليمتين 

هو  ملعوناًو 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 

�   

  

 ) إن كنتُ ١٣
وهذا  - مجنوناً
) أو  ١٦ -ممكنٌ 

 - ملعوناًكنتُ 
 -وهذا ممكنٌ 



"فَـعْلُوناً" وكذلك 
 القافية.

  فالسحع بين كليمتين
 االمتاعبو  كاذبا

هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 كاذباالجملة، ما 
على وزان 
"فاَعَلاَ" ، 

على  المتاعبا
     وزان "الفَعَالبََا".

�  

) وأعرفُ في ٢
الأعماقِ كم كنتُ 

) وأزعمُ ٣ كاذبا
أن لا شيء يجمعُ 

) لأبعدَ عن ٤بيننا 
نفسي و عنكِ 

 المتاعبا
 التمثيلية

فالسحع بين  
راهبا، كليمات 

و ه خاSٔبا وهاربا 
السجع المتوازي. 

�  

    

) وأذبحُ شهواتي  ٨
 راهبا.. وأصبح 

) وأخرجُ من ١٠
جناتِ عينيكِ 



آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 
"فاَعَلاَ" و كذلك 

 القافية.

) وأرجعُ ١١ هاربا
من تمثيل دوريَ 

 خاSٔبا

فالسحع بين  
جميلا، كليمات 
 بديلا ونخيلا 

هو السجع 
 المتوازي. لأما
آخر كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

" يعني وزان "فَعِيْلاً 
 و كذلك القافية.

�  

    

 ) فبغيرِ حبّكِ لا٢
.. جميلااكٔونُ 

) فأصيرُ قمحًا ٦
 نخيلا.. أو أصيرُ 

) وأقيمُ ممُلكةَ ١٤
 ..بديلاالنساءِ 

فالسحع بين  
 ،قنديلاكليمات 
 ،التأجيلا
، و إنجيلا

    

�  

) ذهبًا .. ٤
وتصبحَ جبهتي 

) بعضُ ٨ قنديلا
الهوى لا يقبلُ 



هو  وخيولا
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

 قنديلاالجملة، ما 
على وزان 

"فَـعْلِيْلاً"، 
على  التأجيلا

 وزان "الفَعْلِيْلاً"،
على وزان  إنجيلا

يولا وخ"إِفْعِيْلاً"، 
على وزان 

 "وَفـْعُولاً".

) ١٠ التأجيلا
ويصيرَ شعري في 

 إنجيلاالهوى 
) أغزو ١٨

الشموسَ مراكبًا 
 وخيولا

 

فالسحع بين  
 لافصو كليمتين 

هو  رسولاو 
السجع المتوازي. 

�  

    

) أمحو فصولاً، ١٢
 فصولاأو أضيفُ 

) لأكونَ ربا .. ٢٠
 ..رسولاأو اكٔونَ 



آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

ولاً" "فَـعُ يعني وزان 
 و كذلك القافية.

فالسحع بين  
 يبداوتكليمتين 

 هو حبيبتيو 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

ن على وزا بداوتي
 بيبتيح"فِعَالَتيِْ"، 

على وزان 
لَتيِْ".      "فَعِيـْ

�  

) يغسلني حبك ١
) ٦.. بداوتيمن 

من أنتِ يا 
 ؟حبيبتي

 لحضارة



فالسحع بين  
، العبارهْ كليمات 

و  الستارهْ 
هو  الحضارهْ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 

هْ العبار الجملة، ما 
ى عل الستارهْ  و

وزان "الفِعَالَهْ"، 
على  الحضارهْ 

 وزان "الفَعَالَهْ".

 

  

�  

) يدخلني في ٤
) ٧.. العبارهْ زرقة 

يرفع لي عن 
وجهك 
) ثم ٨... الستارهْ 

يقول : هاهي 
 ..الحضارهْ 

فالسحع بين  
 وه غاليكليمتين 
هو  الماضيه

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

�  

    

ك ) لاتتُعبي نفس١
) في ٢غاليه يا 

البحث عن تجاربي 
 الماضيه

 التجارب



كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

" يعني وزان "فاَعِلَه
 و كذلك القافية.

فالسحع بين  
عمري، كليمات 

 ا أجريو  تجري
هو السجع 
 المتوازي. لأما
آخر كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

عمري يعني ما 
على وزان 

 ريتج"فُـعْلِيْ"، 
على  أجريو 

 وزان "فَـعْلِيْ".

�  

    

) وأشعر أني ٢
أسابق 
) و أن ٤..عمري

الدقاtٔق 
) وأني ٥..تجري

وراء الدقاtٔق 
 ..أجري

 احبكِ...

فالسحع بين  
كليمتين 
و  المحاربْ 

    

�  

) ولا يستطيع ٨
الحديث عن 
 الحرب .. إلا

 



هو  أجاوبْ 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  المحاربْ 
وزان "الفُعَالَبْ"، 

على  أجاوبْ 
 وزان "فَـعَالَبْ".

) ١٠ المحاربْ 
فإني أفضل أن لا 

 ..أجاوبْ 

فالسحع بين  
 و معيكليمتين 

هو السجع دمي 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس      

�  

) أخاف أن ١
تمطر الدنيا، 

) ١٣ معيولست 
أنا أحبكِ .. يا من 

 دميتسكنين 

 المطر



الختامي الحرف 
وكان في اية 
الجملة، على 
وزان "فَعِلْ" 

 وكذلك القافية.

فالسحع بين  
 ينافذتكليمتين 

هو  ذاكرتيو 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
 "فاَعَلَتيِْ" وكذلك

     القافية.

�  

) و كانت الربح ٥
تعوي خلفَ 

) ١١ نافذتي
وكيفَ امحوك من 

 ؟ذاكرتيأوراق 

فالسحع بين  
  ،ذراعيكليمات 

ظهري و  وجهي
  

�  

  

، ذراعي ) على٨
 على، وجهي على

 ظهري



هو السجع 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر 
في فقرة ما ويكون 
لبعض أو كل 
الكلمات في كل 
جملة متكافئة أو 
متشاة  في وزان 
والنهاية، كلها 
من الفقرة متفقان 
في القافية 
والوزان،يعني وزان 

 "فَـعْلِيْ".

فالسحع بين  
 رِ الحجكليمتين 

هو  القمرِ و 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من 
أن الكلمة لها 

 

  

�  

) وأنتِ في ١٢
القلب مثلُ النقش 

) إن  ١٤الحجرِ  في
كنتِ في الصين، 

 إن كنتِ فيأو 
 القمرِ 



ولكن إذا كان له 
نفس الحرف 
الختامي وكان في 
اية الجملة، 
على وزان 
"الفَعَلِ" وكذلك 

 القافية.

فالسحع بين  
 المطرِ كليمتين 

هو  البصرو 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من 
أن الكلمة لها 
ولكن إذا كان له 
نفس الحرف 
الختامي وكان في 
اية الجملة، 
على وزان 
"الفَعَلِ" وكذلك 

 القافية.

 

  

�  

) فمنذ رحتِ .. ٢
وعندي عقدة 

) مثل ١٠ المطرِ 
اليمامة، بين العين 

 ؟.البصرو



فالسحع بين  
كليمتين 
و  صديقاتي

هو علاقاتي 
السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
 والوزان، يعني

   .وزان "فَعِيْلاَتيِْ"

�  

  

) كثيرات ١
)  ٢..صديقاتي
 يعلاقاتكثيراتٌ 

 لمذا؟

فالسحع بين  
كليمتين 
و  الخياراتِ 

هو  بالذاتِ 
    

�  

٣ و بين يدي (- 
آلاف  -حين أريد 
) لماذا ٥ الخياراتِ 

 ؟.بالذاتِ أنتِ 



السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الخياراتِ 
وزان 

"الفِعَالاَتِ"، 
على  بالذاتِ 

 وزان "فِعالِ".

فالسحع بين  
يرِ الخطكليمتين 

هو  الأخيرِ  و
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

�  

  

 

) أتحاشى حاجزَ ٤
 ..الخطيرِ العمر 

) وأنا أصبحت ٨
في السطرِ 

 ..الأخيرِ 

اكبري 
عشرين 

 عامًا



يعني وزان 
"الفَعِيْلِ" و  

 كذلك القافية.

فالسحع بين  
ي طفولتكليمات 

و  ، حبيبتي
هو أميرتي 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

ي طفولتيعني ما 
على وزان 

"فَـعُوْلَتيِْ"، 
 يرتيأم وحبيبتي 

على وزان 
لَتيِْ".  "فَعِيـْ

�  

  

 

) وكنتُ في ١
) وعند ٤ طفولتي

ما نضجت يا 
) فلم ٧ حبيبتي

أجد سواكِ يا 
 أميرتي

 الإنأ

فالسحع بين  
 اءْ الأشيكليمتين 

هو  الحمراءْ و 
 

  

�  

) واتحدت ٥
الأشياءْ عناصرُ 

) بحثتُ عن ٦



السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من 
أن الكلمة لها 

إذا كان له ولكن 
نفس الحرف 
الختامي وكان في 
اية الجملة، 
على وزان 

"الفَعَلاَءْ" 
 وكذلك القافية.

أسماكيَ الخضراء 
 الحمراءْ و

فالسحع بين  
اءْ كالإنكليمتين 

هو  الإناءْ  و
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

�  

    

) أظن أن القلب ٢
) في ٨ كالإناءْ 
 الإناءْ ذلكَ 



"الفِعَالْ" و  
 كذلك القافية.

فالسحع بين  
 أعشقُ كليمتين 

هو كتبُ و أ 
السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 

متشاة  في أو 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان، يعني 

   وزان "أفَـْعُلُ".

�  

  

يا  أعشقُ ) ١
 كتبُ أ ) ٣حبيبتي 

 يا حبيبتي..
 معادلة

فالسحع بين  
 موجودْ كليمتين 

هو  المفقودْ  و
�  

    

 موجودْ ) إذن أنا ٢
) فأست�رد الزمنَ ٤

 ..المفقودْ 



السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 
"فَـعْلُودْ" و كذلك 

 القافية.

فالسحع بين  
و  اشجرً كليمتين 

هو السجع مطرًا 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر 
في فقرة ما ويكون 
لبعض أو كل 
الكلمات في كل 
جملة متكافئة أو 
متشاة  في وزان 
والنهاية، كلها 
من الفقرة متفقان    

�  

  

 حبي ) لو كان١
) لو  ٤..شجرًا

 مطرًا كان حبي

لو كان 
سجراًحبي   



في القافية 
والوزان، يعني 

 وزان "فَـعَلاً".

فالسحع بين  
كليمتين 
و  بالأشجارْ 
هو  بالأمطارْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 
"باِلفَعْلاَرْ" و  

 كذلك القافية.

�  

    

) غطيتُ وجه ٣
 بالأشجارْ الأرض 

) أغرقت هذا ٥
الكون .. 

 ..بالأمطارْ 

فالسحع بين  
كليمات 

، كالحصانْ 
 عنفوانْ  والزمانْ 

هو السجع 
المطرف. لأما 

    

�  

) أعبّ من مياه ١
ناهديك 

) ٣..كالحصانْ 
من تعبِ 

) ٥..الزمانْ 
للخيل أخلاقٌ 

تربية 
 الخيول



مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

 و كالحصانْ 
على     الزمانْ 

وزان "الفَعَالْ"، 
على عنفوانْ 

 وزان "فَـعْلُونْ".

 ..عنفوانْ و

فالسحع بين  
 النخيلْ كليمات 

و  الطويلْ ، 
هو  الرحيلْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 

�  

    

) مثل غاباتِ ٢
) فأنا ٣ النخيلْ 

 يعجبني النظمُ على
) ٧ الطويلْ البحر 

إنّ من أغلى هو 
 ..الرحيلْ اياتي 

على البحر 
 الطويل



يعني وزان 
"الفَعِيْلْ" و  

 كذلك القافية.

فالسحع بين  
 ارْ اختصكليمتين 

هو  النهارْ  و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  اختصارْ 
وزان "افِْعِلاَرْ"، 

على وزان النهارْ 
     "الفعَالْ".

�  

٢ فالحب (
) كي ٥ اختصارْ 

 ..النهارْ يأتي 

كي يأتي 
 النهارْ 

فالسحع بين  
 مْ الكلاكليمتين 

هو  الغرامْ و 
�   

  

) وتخُرجي من ٧
.. الكلامْ داخل 

  ) توَقّعين عني١٠

هل يعرف 
 القراء



السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 وكذلك "الفَعَالْ"
 القافية.

 ..الغرامْ كتبَ 

فالسحع بين  
كليمتين 

 و المفرداتِ 
هو  اللغاتِ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

     على المفرداتِ 

�  

) يكونُ مضطراً ٢
إلى استعمال ذات 

) ٨؟. المفرداتِ 
وهريت من كل 

  ..اللغاتِ 
 

 اللغة



وزان 
"الفُعْلَدَاتِ"، 
على اللغاتِ 

 وزان "الفعَالِ".

فالسحع بين  
كليمتين 

 و بالكلماتْ 
هو  اللغاتِ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

 على بالكلماتْ 
وزان 

"بالفَعِلاَتْ"، 
على اللغاتِ 

     وزان "الفعَالِ".

�  

) أغتصب العالم ١
) ٩.. بالكلماتْ 

وأمحو الحطّ 
الفاصل بين 
اللحظة و 

 ..اللغاتِ 

أغتصب 
العالم 

 بالكلماتْ 



فالسحع بين  
كليمتين 
و  الأسماءْ 
هو  الأشياءْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 

"الأْفَـْعَالْ" 
 وكذلك القافية.

�  

    

) النحوَ .. ٣
الصرفَ .. 
الأفعالَ .. 

) ٤..الأسماءْ 
أجتاح بكاراتِ 

 الأشياءْ 

فالسحع بين  
 أحزانيكليمتين 

هو  فنجاني و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي      

�  

) وأدفن كل ٣
) من ٦..أحزاني
أعماق 
 !!.فنجاني

الوردة 
 والفنجان



وكان في اية 
الجملة، ما 

على  أحزاني 
وزان "افَـْعَاليِْ"، 

على فنجاني 
 وزان "فَـعْلاَنيِْ".

فالسحع بين  
كليمات 
ده بعي، السعيده

هو  الجديدهْ  و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
لَهْ" وكذلك  "فَعِيـْ

     القافية.

�  

) فكرتُ أن ١
الشعريهبط  
كالمفاجأة 

) ٢ السعيده
ويجيءُ مثلَ الطاtٔر 
الليلي من جزر 

) في ٥.. بعيده
 الجديدهْ السنة 

هل 
تكتبين 
معي 

 القصيده؟



فالسحع بين  
 القلبُ كليمتين 

هو  صعبُ و 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"فَـعْلُ" وكذلك 

     القافية.

�  

) ولم يقنع ا ٢
) لكنّ ٤..القلبُ 
 ..صعبُ الهوى 

 صعوبة

فالسحع بين  
 الكبيرهْ كليمات 

و الأخيرهْ ، 
هو جزيرهْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و

�  

    

) موقعة ٢
بالحروف 

) ٤..الكبيرهْ 
بأنكِ بين النساء 

) وهل ٦..الأخيرهْ 
يضمنُ البحرُ يومًا 

 ؟؟جزيرهْ حدودَ 

شهادة 
 تأمين



متفقان في وزان 
يعني وزان 

لَهْ".  "فَعِيـْ

فالسحع بين  
كليمتين 
و  الياسمينْ 

هو العالمينْ 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "الفَاعَلِينْ".

�   

  

) يكتبُ المرءُ ١٢
) ١٦.. الياسمينْ 

 ..العالمينْ ولربِ 

الدخول 
 إلى البحر

فالسحع بين  
 نْ ذاهليكليمتين 

هو عادلينْ و 
السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما    

�  

  

.. ذاهلينْ ) وكنا ٦
 ) وكنا١٠

 ..عادلينْ 



ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان، يعني 

 وزان "فاَعِلِينْ".

فالسحع بين  
 يإرهاقكليمتين 

هو  أحداقي و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
 الجملة، ما

على وزان  إرهاقي     

�  

) ومن يشار كني ٦
 إرهاقيحزني و 

) وجربي الموت ٨
 أحداقييومًا فوق 

إلى نصف 
 عاشقة



"إِفـْعَاليِْ"، 
على أحداقي 

 وزان " أفَـْعَاليِْ".

فالسحع بين  
كليمات 
 ،أحداقي
و  أعماقي

هو كأخلاقي 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "أفَـْعَاليِْ".

�  

    

) وجربي الموت ٨
يومًا فوق 

) ١٠ أحداقي
وثلج ديك غطى  

) ١٤ أعماقيكل 
فإن شعري 

 ...كأخلاقي

فالسحع بين  
كليمتين 
و  تلصقيهم
هو  تنزعيهمْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

�  

    

) على جدار ٥
  تلصقيهمالقلب 

 ) وحين تتعبينَ ٦
 ..تنزعيهمْ 

 الطوابع



كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

هُمْ".  "تَـفْعَلِيـْ

فالسحع بين  
 ،غاباتيكليمات 

 عاداتيو  آياتي
هو السجع 
 المتوازي. لأما
آخر كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "فاَعَاليِْ".

�  

    

) فلم تحبي ٤
عصافيري، 

) ولا ٦ غاباتيو
أعادتك للايمان 

) ١٤ آياتي
وصرتِ، وآ 
أسفي، من بين 

 ..عاداتي

هربت من 
زمني 

 الشعري..

فالسحع بين  
كليمات 

كالنباتاتِ، 
 و انفعالاتي، 

هو  سيدتي
السجع المطرف. 

    

�  

) وتزر عي ١٢
 كالنباتاتِ نباتا 

) ومن تقلّب ٢
طقسي، و 

) ما ٩ انفعالاتي
أسعدتك فصور 



لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

ى عل كالنباتاتِ 
"، وزان "الفعَالاَتيِْ 

 علىانفعالاتي 
"، وزان "انَْـفَعَالاَتيِْ 

ن على وزا سيدتي
 "فَـعلَتيِْ".

 سيدتيالشعر، 

فالسحع بين  
 جميلةكليمات 

ة خطير و  مثيرة، 
هو السجع 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر 
في فقرة ما ويكون    

�  

  

 ) لا تحُسبين١
) لا ٣ جدًا جميلة
ة مثير  تحُسبين
) لا ٥جدًا..

ة خطير تحُسبين 
 جدًا..

لاتحسبين 
 جميلة



لبعض أو كل 
 كل  الكلمات في

جملة متكافئة أو 
متشاة  في وزان 
والنهاية، كلها 
من الفقرة متفقان 
في القافية 
والوزان، يعني 

لَة".  وزان "فَعِيـْ

فالسحع بين  
كليمتين 
و  الجمال
هو  الوصال
 المتوازي.السجع 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "الفَعَالْ".

�  

    

) إذا أخذتُ ٢
 الجمالمقاييس 

) أذا دار ٤
الحديثُ عن 

 الوصالالغواية و 



فالسحع بين  
 لالرجاكليمتين 

هو  الخيالِ و 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "الفِعَالْ".

�  

    

) معناه أن ٧
نتحكم امرأة 

 الرجالبأقدار 
 ) ويتركني بين١٨

 لِ الخياالحقيقة و 

فالسحع بين  
ا وصوفيً كليمات 

.. وجنسيًا .. 
 .. وشعريا

و  أصنامهمْ 
، يحرضني

. يقلقنيو
هو يأخذني و

السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو    

�  

  

 .. وصوفيًا) ٩
 .. وجنسيًا
) ١٠.. وشعريا

 ،يحرضني
 .يقلقنيو
 يأخذنيو



أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان، ما 
وصوفيًا .. 
وجنسيًا .. 

.. على وشعريا
وزان "وَفِعْلِيًا"، 

، يحرضني
. يقلقنيو
على يأخذني و

 وزان "يَـفْعَلَنيِْ".

فالسحع بين  
كليمتين 
و  ويُحرقني
هو  ويغُرقني   

�  

  

 ..ويُحرقني) ١٦
 ..ويغُرقني) ١٧



السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

قافية المتفقان في 
والوزان، يعني 

 وزان "يُـفْعَلَنيِ".

 

فالسحع بين  
ا، طفوليً كليمات 

يًا ياً حضار و  بداSـٔ
هو السجع 
المرصع. لأما 
تكون هناك 
جملتان أو أكثر    

�  

  

..  طفوليًا) ٢١
يًا ..  بداSـٔ

 ..حضارياً



في فقرة ما ويكون 
لبعض أو كل 
الكلمات في كل 
جملة متكافئة أو 
متشاة  في وزان 
والنهاية،كلها من 
 الفقرة متفقان في

القافية والوزان،ما 
ان على وز  طفوليًا

يًاب"فَـعُوْليًِا"،   داSـٔ
على حضارياً و 

 وزان "فَـعَاليًِا".

فالسحع بين  
 اعراقيً كليمتين 

هو  وشاميًاو 
السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو     

�  

  

..  عراقيًا) ٢٢
 ..وشاميًا



كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
والوزان،يعني وزان 

 "فَـعَاليًِا".

فالسحع بين  
 ءةالقراكليمتين 

هو  الكتابةو 
السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة    

�  

  

) وعلمني ٢٧
 ،الكتابة، القراءة

 والحروف الأبجدية



ية متفقان في القاف
والوزان،يعني وزان 

 "الفِعَالَة".

فالسحع بين  
شي_ًٔا  كليمات 
و ه كبيرًا كبيرا

السجع المرصع. 
لأما تكون 
هناك جملتان أو 
أكثر في فقرة ما 
ويكون لبعض أو  
كل الكلمات في  
كل جملة متكافئة 
أو متشاة  في 
وزان والنهاية،  
كلها من الفقرة 

ية متفقان في القاف
 شي_ًٔاوالوزان، ما 

على وزان 
يرًا  كب"فَـعْلاً"، ما    

�  

  

) و لكنه كان ٧
 ..راشي_ًٔا كبيرًا كبي



على وزان  كبيرا
 "فَعِيْلاً"،

فالسحع بين  
 لينْ تفعكليمتين 

هو  تعلمينْ و 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "تَـفْعَلِينْ".

�  

    

) فليتكِ ١٩
ا تفتكرين قليلاً بم

 ) كما٢٢ تفعلينْ 
 ..تعلمينْ 

فالسحع بين  
 تعلمينْ كليمات 

هو  اليقينْ  و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي      

�  

 ) كما٢٢
) ٢٦.. تعلمينْ 

وأنا الحماقة ليستْ 
 اليقينْ طريقَ 



وكان في اية 
الجملة، ما 

زان على و  تعلمينْ 
"ف تَـفْعَلِينْ"، 

ان على وز اليقينْ 
 "الفَعِيلْ".

فالسحع بين  
 اليقينْ كليمات 
و  ، اليمينْ 

هو  السنينْ 
السجع المتوازي. 

آخر   لأما
كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني وزان 

 "تَـفْعَلِينْ".

�  

  

 

) وأنا الحماقة ٢٦
ليستْ طريقَ 

) ذات ٣٣اليقينْ 
الشمال، وذات 

) ٣٧.. اليمينْ 
شربطاً غزلناه في 

 ..السنينْ عشرات 

فالسحع بين  
كليمات 

الياسمينْ، 
 و تشربينْ 

    

�  

) والصيفِ، و ٣٥
) ٤٠.. الياسمينْ 

تذكرتُ أنكِ لا 
) ٤٤.. تشربينْ 



هو  تجلسينْ 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، ما 

على  الياسمينْ 
وزان "الفا عَلِينْ"، 

 و تشربينْ ما 
على  تجلسينْ 

 وزان "تَـفْعِلِينْ".

فلماذا يضيرك لو 
 ؟تجلسينْ 

فالسحع بين  
 و رأيكِ كليمتين 

هو  يضركِ 
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن      

�  

) أنا لا أحاول ٣٠
 ..رأيكِ تغييرُ 

) وماذا ٤٦
 ؟يضركِ 



إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"فَـعْلَكِ" وكذلك 

 القافية.

فالسحع بين  
 و القمرْ كليمتين 
هو  الضجرْ 

السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"الفَعَلْ" وكذلك 

 القافية.

 

  

�  

) مثل ٥٠
) علّ ٥٤..القمرْ 

قليلاً من الشعر 
يكسر هذا 

 ..الضجرْ 

فالسحع بين  
 رْ الغرو كليمتين 

    

�  
) وبعض ٧١

) ٧٢.. الغرورْ 



هو  الجسورْ  و
السجع المطرف. 
لأما مختلف 
وزان الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"الفُعُولْ" وكذلك 

 القافية.

فهل ذاك يكفي 
لقطع جميع 

 ؟الجسورْ 

فالسحع بين  
المنالْ، كليمات 

و  القتالْ 
هو  الشمالْ 

السجع المتوازي. 
آخر   لأما

كلمتين لهما 
 نفس النهاية و
متفقان في وزان 
يعني على وزان 

�  

    

) وقتلك حلمٌ ٨٠
.. المنالْ بعيد 

) إنّ ٨٢
الجميلات لا تحتر 

) ٨٣.. القتالْ فن 
ولا تطلقي النار 
ذات اليمين وذات 

 ..الشمالْ 



"الفِعَالْ" وكذلك 
 القافية.

فالسحع بين  
 الشتاءْ،كليمات 

 الغناءْ و  الغباءْ 
هو السجع 
المطرف. لأما 
مختلف وزان 
الرغم من أن 
الكلمة لها ولكن 
إذا كان له نفس 
الحرف الختامي 
وكان في اية 
الجملة، على وزان 
"الفِعَالْ" وكذلك 

     القافية.

�  

) ونخُرجَ ١٣
الأزهارَ الحمراء من 

.. الشتاءْ عباءة 
) وربما كان من ١٤

) ١٨ ١٥ الغباءْ 
فالطاtٔر الذكي لا 

 ..الغناءْ يكرر 

الدفاتر 
 القديمة



Adapun temuan data yang 

peneliti peroleh, yaitu terdapat 93 

buah saja’ yang terdiri dari 47 buah 

Saja’ Mutharaf, 16 buah Saja’ 

Murassa’ dan 30 buah Saja’ 

Mutawazi. 

KESIMPULAN 

a. Ungkapan yang Mengandung 

Jinas 

Berdasarkan hasil analisis pada 

buku “Aku Bersaksi Bahwa Tiada 

Perempuan Selain Engkau” karya 

Nizar Qabbani, peneliti 

memperoleh kesimpulan yang 

dapat diambil yakni terdapat 11 

buah jinas yang terdiri dari 11 buah 

jinas ghair tam. Adapun mengapa 

baris-baris tersebut termasuk ke 

dalam jinas dikarenakan terdapat 

ciri-ciri dari kedua jenis jinas 

yakni: Jinas Tam : memiliki 

kesamaan dalam 4 unsur yakni 

jenis hurufnya, harakat huruf, 

jumlah huruf, dan urutan hurufnya. 

Jinas Ghair Tam : memiliki 

perbedaan pada salah satu unsur 

diatas.   

b. Ungkapan yang Mengandung Jinas 

Berdasarkan hasil analisis 

pada buku “Aku Bersaksi Bahwa 

Tiada Perempuan Selain 

Engkau” karya Nizar Qabbani, 

peneliti memperoleh kesimpulan 

yang dapat diambil yakni 

terdapat 93 buah saja’ yang 

terdiri dari 47 buah Saja’ 

Mutharaf, 16 buah Saja’ 

Murassa’ dan 30 buah Saja’ 

Mutawazi. Adapun mengapa 

baris-baris tersebut termasuk ke 

dalam saja’ dikarenakan terdapat 

ciri-ciri dari ketiga jenis saja’ 

yakni: Saja’ al-Mutharaf : 

wazannya berbeda namun huruf 

akhirnya sama. Saja’ al- 

Murassa’ : salah satu rangkaian 

lafadznya, baik seluruhnya 

maupun sebagian besarnya 

memiliki wazan dan akhiran 

huruf yang sama. Saja’ al-

Mutawazi : wazan dan huruf 

akhirnya sama. 
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